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Abstrak : Single mother adalah ibu sebagai orangtua tunggal harus menggantikan peran ayah
sebagai kepala keluarga, pengambil keputusan, pencari nafkah di samping perannya mengurus
rumah tangga, membesarkan, membimbing, dan memenuhi kebutuhan psikis anak. Kebijakan
pemerintah di tahun 2020-2022 untuk menetapkan new normal bukan hanya untuk membiasakan
masyarakat untuk melakukan aktivitas secara normal kembali namun juga merupakan upaya
pemerintah untuk pemulihan ekonomi dari dampak pandemi Covid-19. Ketentuan soal sekolah tatap
muka di masa pandemi ini diatur dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri terbaru. Salah
satu keputusannya yakni sekolah di wilayah PPKM level 1 dan 2 dapat menggelar sekolah tatap muka
setiap hari dan jumlah siswa 100 persen dengan sejumlah ketentuan (Menteri Dalam Negeri, 2022)

Kata kunci : ibu tunggal, resiliensi, pembelajaran jarak jauh, covd19

Abstract : A single mother is a mother as a single parent who must replace the role of the father as
the head of the family, decision maker, breadwinner in addition to her role in managing the household,
raising, guiding and meeting the psychological needs of the child. The government's policy for 2020-
2022 to establish a new normal is not only to accustom people to carrying out normal activities but
is also the government's effort to recover the economy from the impact of the Covid-19 pandemic.
Regarding schools from home during this pandemic are regulated in the latest 4 Surat Keputusan
Bersama (SKB).

Keyword : single mother, resilience, school from home, covid19
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PENDAHULUAN

Pada tahun 2020-2022, meluasnya
penyebaran virus Covid-19 masih belum
berlalu dan masih belum dapat diprediksi
kapan akan berakhir. Meskipun program
vaksinasi sudah dijalankan, tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwa masih terdapat
kemungkinan untuk terinfeksi Covid-19
(Biernath, 2022). Akan tetapi, kehidupan
tetap harus berjalan. Pemerintah menetapkan
beberapa kebijakan untuk masyarakat dapat
beradaptasi dengan kebiasaan hidup baru atau
disebut dengan  ‘new  normal life’,
sebagaimana yang pernah dikatakan oleh
Ketua Tim Pakar Gugus Percepatan
Penanganan  Covid-19, Bapak  Wiku
Adisasmito. New normal adalah perubahan
perilaku untuk tetap melakukan aktivitas
normal dengan ditambah menerapkan
protokol kesehatan guna mencegah terjadinya
penularan Covid-19 (Sitorus, 2020).

Kebijakan pemerintah untuk menetapkan
new normal bukan hanya untuk membiasakan
masyarakat untuk melakukan aktivitas secara
normal kembali namun juga merupakan
upaya pemerintah untuk pemulihan ekonomi
dari dampak pandemi Covid-19 (Kementrian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, 2020). Mayoritas pekerja sudah
kembali beroperasi secara normal walaupun
beberapa ketentuan protokol kesehatan tetap
harus dilaksanakan. Sedangkan peraturan
untuk melakukan pembelajaran tatap muka
kerap berubah. Pemerintah mengizinkan
pembelajaran tatap muka terbatas di beberapa
daerah dengan berbagai ketentuan tertentu
mulai Januari 2022. Selain karena kondisi
pandemi yang relatif terkendali, pemerintah
menilai sudah saatnya siswa kembali
merasakan bangku sekolah yang setelah

hampir dua tahun hanya belajar di rumah.
Ketentuan soal sekolah tatap muka di masa
pandemi ini diatur dalam Surat Keputusan
Bersama (SKB) 4 Menteri terbaru. Salah satu
keputusannya yakni sekolah di wilayah
PPKM level 1 dan 2 dapat menggelar sekolah
tatap muka setiap hari dan jumlah siswa 100
persen dengan sejumlah ketentuan (Menteri
Dalam Negeri, 2022). Ini mengungkap bahwa
peraturan akan berubah seiring dengan level
wilayah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) dan berpengaruh
terhadap jadwal pembelajaran siswa.

Dari data penelitian sebelumnya orang tua
menemukan banyak permasalahan saat anak
mendampingi pembelajaran secara daring,
selain karena jadwal serta tugas sekolah anak
juga aktivitas lain yang harus dikerjakan oleh
orang tua sendiri (Wardani & Ayriza, 2021).
Permasalahan akan terlihat lebih jelas saat
berada dalam keluarga dengan orang tua
tunggal yang memiliki berbagai peran
sekaligus. Dalam masyarakat beberapa ibu
tunggal merasa kesulitan dan terbebani
dengan keadaan yang dialaminya. Selain
berperan sebagai orang tua, mereka juga harus
berperan sebagai tulang punggung dan kepala
keluarga (Imami, et al., 2021). Apabila stresor
yang dirasakan tidak terkendali maka
berpotensi menimbulkan dampak negatif
yang akan mengakibatkan kerugian untuk
dirinya maupun lingkungan. Dapat dilihat
peran resiliensi sangat dibutuhkan guna
membuat individu tetap bertahan dengan
keadaan yang dijalaninya (Pratiwi, 2021).

Dalam American Psychological
Association (APA) Dictionary of Psychology.
Resiliensi adalah “the process and outcome of

Jurnal llmiah Zona Psikologi Volume xx Nomor xx Juni 2023 | 33



successfully adapting to difficult or
challenging life experiences, especially
through mental, emotional, and behavioral
flexibility and adjustment to external and
internal demands” (Gary R. VandenBos,
2015). Dengan ini juga dapat diartikan bahwa
resiliensi merupakan kemampuan seseorang
dalam mengatasi, melalui, dan kembali
kepada kondisi semula setelah mengalami
kejadian yang menekan. Kemampuan ini
sangat penting digunakan untuk mengelola
stres dalam kehidupan sehari-hari. Individu
yang mampu mengembangkan kemampuan
resiliensi dengan baik maka akan lebih sukses
menghadapi permasalahan hidup yang sedang
dihadapi (Hendriani, 2018). Dibalik situasi
yang tidak pasti, seseorang akan dapat terus
menjalankan kehidupannya dan
menyelesaikan setiap permasalahan yang
dihadapinya dengan adanya resiliensi yang
dimilikinya. Kemampuannya bertahan akan
membuat terus berkembang dan mengurangi
kemungkinan serta resiko munculnya reaksi
negatif akibat peristiwa hidup yang menekan
(Sholichatun, 2012).

Faktor yang membuat seorang orang tua
tunggal memiliki resiliensi yaitu dengan
menganalisis permasalahan dan berfikir
positif agar mendapatkan solusi pemecahan

masalah, mengenali diri agar mampu
mengelola emosi dan mampu mengetahui
potensi yang ada di dalam diri, memiliki
keoptimisan dalam hidup untuk meraih
kehidupan yang lebih baik, memiliki empati
yang baik agar memiliki hubungan sosial
yang positif dan saling berbagi perhatian dan
kasih sayang di dalam keluarga (Pratama, et
al., 2014). Hasil ini juga didukung dengan
pernyataan (Reivich & Shatté, 2002)
resiliensi terbentuk dari tujuh aspek dalam
diri seseorang yaitu: 1. Emotion Regulation
(Pengaturan Emosi), 2. Impulse Control
(Pengendalian diri), 3. Optimist (Optimis), 4.
Causal  Analysis  (Analisis  Penyebab
Masalah), 5. Empathy (Empati), 6. Self-
Efficacy (Efikasi Diri) dan 7. Reaching out
(Kemampuan untuk meraih apa yang
diinginkan).

RESILIENSI

Menurut Reivich & Shatté dalam
(Hendriani, 2018) resiliensi terbentuk dari
tujuh aspek dalam diri seseorang yang
sangat penting untuk membuat pribadi
yang kuat dalam menghadapi tantangan
kehidupan, yaitu sebagai berikut:

Resilience

Emotion
Regulation

Impulse
Control

Optimist

Casual
Analysis

Empathy

Self-
Efficacy

Reaching
out
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Emotion Regulation (Pengaturan Emosi)
adalah kemampuan seseorang untuk
tetap berada pada keadaan tenang dan
terkendali meskipun pada kondisi yang
menekan. Dengan kata lain sejauh mana
kita dapat mengendalikan emosi
khusunya emosi negatif ketika Kkita
tengah mengalami kegagalan (Hasanah
& Widuri, 2014). Impulse Control
(Pengendalian diri) merupakan
kemampuan diri dalam  mengatur
dorongan, penting untuk menjaga agar
setiap perilaku yang kita lakukan masih
dalam kontrol dari diri sendiri dan tidak
lepas kendali (Center For Public Mental
Health, 2020). Optimist (Optimis)
adalah kepercayaan pada diri bahwa
segala sesuatu akan dapat berubah
menjadi lebih baik, mempunyai harapan
akan masa depan dan percaya bahwa kita
dapat mengontrol kehidupan seperti apa
yang Kita inginkan (Santoso, 2017).
Causal Analysis (Analisis Penyebab
Masalah) merupakan kemampuan untuk
mengidentifikasi penyebab dari sebuah
peristiwa yang dialami. Hal ini penting

menjadi termotivasi untuk memecahkan
masalah dan yakin bahwa masalah yang
dihadapi mampu untuk dilewati
(Pratama, et al., 2014). Reaching out
(Kemampuan untuk meraih apa yang
diinginkan) merupakan individu yang
mampu  untuk  memperbaiki  dan
mencapai keinginan yang dituju, maka
akan memiliki aspek yang lebih positif.
Sesuai dengan penelitian terdahulu,
memiliki perspektif bahwa dirinya harus
kuat ~membuat individu mampu
mengambil hal positif dari keadaan yang
dialami (Sengkey, et al., 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif ~ yang  bertujuan  untuk
memahami suatu fenomena dalam
konteks sosial secara alamiah untuk
memperoleh gambaran dan informasi
yang lebih mendalam. Penelitian
kualitatif ~ juga  bertujuan  untuk
menyediakan penjelasan tersirat
mengenai struktur, tatanan, dan pola

oo as y dal s

untuk menjaga diri agar tidak Melakukan by ) Pencarian | 5p4 ~ Membuat

. J. g g Focus Group P pendekatan Guidence
mengambil tindakan yang salah dan Disscussion kepada Interview serta
merugikan diri sendiri ataupun orang | (FGD) persiapan narasumbe mer:igfimb”

1t 3413

lain (Baswedan & Herdiana, 2015). penelitian {
Empati adalah kema.mpuan. seseorar.lg outp Analisi Verbatim dan
untuk membaca petunjuk dari orang lain ut s data Pengj';?gean
yang berkaitan dengan  kondisi
psikologis dan emosional orang tersebut.

Merupakan kegiatan kognitif sekaligus
afektif dengan orang lain atau kelompok
lain (Zuhdi, 2019). Self-Efficacy (Efikasi
Diri) menggambarkan sebuah keyakinan
bahwa individu dapat memecahkan
masalah dan dapat meraih kesuksesan.
Dengan adanya keyakinan ini, Kkita

Jurnal llmiah Zona Psikologi Volume xx Nomor xx Juni 2023 | 36



Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode  wawancara, observasi  dan
dokumentasi (Herdiyanto & Tobing, 2016).

1. Wawancara dalam penelitian terjadi
dimana peneliti sedang berbincang-
bincang dengan narasumber dengan
tujuan menggali informasi melalui
pertanyaan-pertanyaan dan
menggunakan teknik tertentu.

2. Observasi adalah teknik pengumpulan
data untuk mengamati perilaku
manusia, proses kerja, dan gejala-
gejala alam, dan responden. Dalam
penelitian ini  peneliti melakukan
pengamatan langsung untuk
menemukan fakta-fakta di lapangan.
Instrumen yang digunakan peneliti
adalah observasi non partisipan tidak
terstruktur. Sifat instrumen yang tidak
baku memudahkan peneliti untuk
menggali informasi. Observasi
digunakan untuk mengamati
narasumber saat menceritakan
pengalamannya.

3. Dokumentasi adalah metode mengkaji
dan mengolah data dari dokumen-
dokumen yang sudah ada sebelumnya
dan mendukung data penelitian.
Metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data-data  yang
diberikan oleh narasumber. Dalam
penelitian ~ fenomenologi  terdapat
metode-metode analisis yang
terstruktur  dan  spesifik  yang
dikembangkan oleh Moustakas dalam
buku (Creswell, 2015) vyaitu: 1.
Mendeskripsikan pengalaman personal
dengan fenomena yang sedang
dipelajari, 2. Membuat daftar
pernyataan penting. 3. Mengambil

pernyataan penting tersebut kemudian
dikelompokkan menjadi unit makna
atau tema. 4. Menuliskan deskripsi
tekstural yang berupa mengambarkan
apa yang dialami dari pengalaman
partisipan. 5. Mendeskripsikan
deskripsi  stuktural dengan cara
menggambarkan bagaimana
pengalaman tersebut terjadi.

Cara Penafsiran dan Penyimpulan Hasil
Penelitian

Metode kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan pendekatan
tematik. Pendekatan tematik adalah metode
untuk mengidentifikasi, menganalisis dan
melaporkantema-tema yang terdapat dalam
suatu fenomena guna mengidentifikasi,
menganalisis dan melaporkan pola-pola atau
tema dalam suatu data (Raco, 2018). Oleh
karena itu metode ini dapat mengatur dan
menggambarkan data secara mendetail agar
dapat menafsirkan berbagai aspek tentang
topik penelitian. Pendekatan tematik
merupakan suatu proses yang digunakan
dalam mengolah informasi kualitatif yang
secara umum bertujuan untuk memahami
fenomena atau gejala sosial dengan lebih
menitik beratkan pada gambaran yang
lengkap tentang fenomena yang dikaji dari
pada merinci menjadi variabel-variabel
yang saling berkaitan dan dilaksanakan
secara sistematis (Heriyanto, 2018)
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